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Abstrak 
Konsumsi berlebihan MSG mampu menimbulkan neurotoksisitas pada cerebellum, yang berujung pada keadaan stress 
oksidatif ditandai dengan menurunnya aktivitas katalase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak biji Kopi Robusta (Coffea canephora) Lampung terhadap aktivitas enzim katalase cerebellum tikus 
putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague-dawley yang diinduksi monosodium glutamate. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian eksperimental dengan pendekatan Posttest Only Control Group Design. Sampel yang digunakan 25 ekor 
tikus terbagi ke dalam 5 kelompok, yaitu K- (aquades 3,5 ml/hari), K+ (MSG 4 g/kgBB/hari), P1, P2, dan P3 (MSG 4 
g/kgBB/hari dan ekstrak biji kopi robusta lampung 1,5 ml/200gBB/hari dengan konsentrasi 0,03 g/ml; 0,06 g/ml; 0,12 
g/ml secara berurutan) yang dilakukan selama 14 hari. Pengukuran aktivitas enzim katalase cerebellum dilakukan secara 
spektrofotometri pada lambda 210 nm. Rerata aktivitas spesifik enzim katalase cerebellum pada K+, K-, P1, P2 dan P3 
secara berurutan adalah 0.00104 U/mg, 0.00154 U/mg, 0.00139 U/mg, 0.00161 U/mg, dan 0.00190 U/mg dengan uji 
One-Way ANOVA didapatkan nilai p=0,001 (p<0.05). Uji post hoc LSD memiliki perbedaan permakna (p<0.05) antara 
kelompok K + dan K- (p = 0.007), K+ dan P2(p = 0.003), K + dan P3 (p = 0.000), dan P1 dan P3 (p = 0.007) yang artinya 
terdapat pengaruh pemberian ekstrak biji Kopi Robusta (Coffea canephora) Lampung terhadap aktifitas enzim katalase 
cerebellum tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague-dawley yang diinduksi MSG. 
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The Effect Of Lampung Robusta Coffee Extract (Coffea canephora) Againsts To 
Activity Of The Cerebellar Catalase Enzyme In Male Rats (Rattus norvegicus) 

Strain Sprague-Dawley Induced by Monosodium Glutamate 
 

Abstract 
Excessive consumption of monosodium glutamate (MSG) has a neurotoxic effect on the cerebellum, which will lead to a state 
of oxidative stress characterized by decreased activity of catalase. This study aims to determine the effect of Lampung 
Robusta Coffee extract (Coffea canephora) againsts to activity of the cerebellar catalase enzyme in male rats (Rattus 
norvegicus) strain sprague-dawley induced by monosodium glutamate. This research is a type of experimental study with a 
Posttest Only Control Group Design approach. The subjects were 25 rats which were divided into 5 groups which are K- 
(aquadest 3,5 ml/day), K+ (MSG 4 g/kgBW/day), P1, P2, P3 (MSG 4 g/kgBW/day and Lampung Robusta Coffee extract 1,5 
ml/200gBW/day with a concentration of 0,03 g/ml; 0,06 g/ml; 0,12 g/ml respectively) for 14 consecutive days. The activity of 
the cerebellar catalase enzyme is calculated with spectrophotometer 210 nm. The average specific activity of the cerebellum 
catalase enzyme in K +, K-, P1, P2 and P3 were 0.00104 U/mg, 0.00154 U/mg, 0.00139 U/mg, 0.00161 U/mg, and 0.00190 
U/mg respectively. One-Way ANOVA test obtained p value = 0.001 (p <0.05). Post Hoc LSD test showed a significant difference 
(p <0.05) between the K + and K- (p = 0.007), K+ and P2(p = 0.003), K + and P3 (p = 0.000), and P1 and P3 (p = 0.007), which 
means that there is an effect of Lampung Robusta Coffee extract (Coffea canephora) againsts to activity of the enzyme 
catalase of cerebellar in male rats (Rattus norvegicus) strain Sprague-dawley induced by MSG. 
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Pendahuluan 

Monosodium glutamate (MSG) 
merupakan asam amino yang paling banyak 
ditemukan di alam dan yang paling umum 
dikonsumsi sebagai peningkat cita rasa 

makanan alami.1,2 Konsumsi MSG meningkat di 
seluruh dunia dalam beberapa tahun terakhir, 
dengan asupan harian rata-rata dari makanan 
dilaporkan sekitar 0,5 g di antara orang 
Amerika, 0,3 atau 0,5 sampai 1 g di Eropa, dan 
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1,2 atau 1,7 sampai 4 g di Asia.3,4 Hasil tersebut 
mungkin tidak pasti, mengingat MSG mungkin 
ada dalam makanan kemasan tanpa label 
kandungan.5 Indonesia sendiri memiliki angka 
sebesar 21,8% atau empat dari lima penduduk 
Indonesia mengkonsumsi penyedap lebih dari 
satu kali dalam sehari.6  

Mengingat kegunaannya sebagai 
penambah cita rasa, ternyata konsumsi MSG 
dengan dosis 30 mg/hari sudah mampu 
menimbulkan efek negative pada manusia.7 
Konsumsi MSG yang melebihi ambang batas, 
dapat menyebabkan gangguan pada banyak 
organ termasuk cerebellum dimana stress 
oksidatif rentan terjadi di otak.8 Stress oksidatif 
terjadi karena MSG dapat diubah menjadi alpha 
KGDH yang akan menimbulkan kenaikan 
senyawa oksigen reaktif (ROS) sehingga 
menyebabkan ketidakseimbangan antara pro-
oksidan dengan antioksidan.9 

Kadar superoksida dismutase otak (SOD) 
dan katalase sebagai antioksidan dapat 
menurun dengan pemberian dosis MSG 2 
g/kgBB selama 7 hari secara intraperitoneal.10 
Kedua antioksidan tersebut juga menurun 
dengan pemberian dosis MSG 4 g/kgBB selama 
14 hari secara peroral, sebagai indikasi kuat 
terjadinya stress oksidatif.11 

Provinsi Lampung dikenal sebagai salah 
satu produsen kopi robusta (Coffea canephora 
var.robusta) di Indonesia. Perkebunan kopi 
robusta terluas di Lampung berada di 
Kabupaten Lampung Barat dan Kabupaten 
Tanggamus.12 

Kopi mengandung senyawa polifenol 
asam klorogenik (CGA) dan kafein dalam 
konsentrasi tinggi, yang diketahui memiliki 
manfaat berupa antioksidan dan penangkal 
radikal bebas.13 Kafein dengan dosis 6 mg/KgBB 
yang diberikan secara peroral selama 14 hari 
dinilai memiliki efek neuroprotektif yang 
mampu menurunkan waktu durasi kejang juga 
meningkatkan kadar antioksidan di otak.14 
Trigonelline yang ada pada kopi juga mampu 
meningkatkan kadar superoksida dismutase 
otak (SOD), katalase (CAT), dan glutathione 
(GSH) serta menurunkan aktivitas hippocampal 
malondialdehyde (MDA) dan 
acetylcholinesterase (AChE).15 

 
 

Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium dengan 
pendekatan Post Test Only Control Group 
Design. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Agustus sampai Desember 2020 di Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Lampung dan Fakultas Kedokteran 
Universitas Lampung.  

Sampel hewan coba dihitung dengan 
rumus Federeer dengan jumlah sampel 30 ekor 
tikus putih  (Rattus norvegicus) jantan galur 
Sprague-dawley yang diperoleh dari Animal Vet 
Laboratorium Services Dramaga, Kabupaten 
Bogor, Jawa Barat dengan kriteria hewan coba 
usia 8-12 minggu dan berat badan 170-230  
gram. Kemudian hewan coba dilakukan 
pengelompokkan ke dalam 5 kelompok (K-, K+, 
P1, P2, dan P3) yang masing-masing terdiri dari 
6 ekor tikus putih dengan teknik pengambilan 
sampel simple random  sampling. Hewan coba 
diadaptasikan selama 6 hari di Animal House 
Fakultas Kedokteran  Universitas Lampung 
untuk menyeragamkan makanan dan cara 
hidup sebelum diberi perlakuan.  

Biji  kopi  robusta  yang  digunakan  pada 
penelitian  ini  adalah  biji  kopi  robusta  
lampung green bean yang diperoleh dari daerah 
Belalau, Lampung Barat yang kemudian 
dilakukan proses penyangraian. Proses   
penyangraian sebanyak 585 gram biji kopi 
robusta dilakukan dengan menggunakan alat 
Uncle John Roaster di Kedai Kopi Flambojan 
Bandar Lampung sampai tingkat kematangan 
cukup  (light roast)  yaitu  saat  terjadi first  crack 
pada suhu 201°C dan waktu penyangraian 11 
menit.  

Setelah    masa    adaptasi,    tikus    putih 
diinduksi  dengan  MSG  dan  ekstrak  biji  kopi 
robusta    lampung    selama    14    hari.  
Pembuatan larutan MSG dilakukan setiap 3 hari 
sekali dengan cara melarutkan  MSG dosis  4  
g/kgBB  yang telah  diukur  dengan neraca  ke 
dalam aquades 3,5 ml. Sedangkan larutan 
ekstrak biji kopi robusta lampung diberikan   
dengan dosis kopi adalah 1,5 ml/200gBB/hari 
pada setiap kelompok perlakuan  dengan  
konsentrasi ekstrak    biji    kopi    robusta    
lampung    pada kelompok   perlakuan   P1,   P2,   
dan   P3   secara berurutan adalah 0,03 g/ml, 
0,06g/ml, dan 0,12 g/ml.  
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  Sehingga setiap kelompok  mendapat  
perlakuan  yang  berbeda yaitu  pada  kelompok 
K- (aquades  3,5  ml/hari), K+ (MSG 4 
g/kgBB/hari), P1, P2, dan P3 (MSG 4 g/kgBB/hari   
dan   ekstrak   biji   kopi   robusta lampung 1,5 
ml/200gBB/hari dengan konsentrasi  0,03  g/ml;  
0,06  g/ml;  0,12  g/ml secara  berurutan)  
dengan  frekuensi  pemberian satu  kali sehari  
selama  14  hari  secara  peroral.   

Setelah diberi   perlakuan   selama   14   
hari, dilakukan prosedur  terminasi dengan 
anastesi ketamine   dosis   0,2   ml/100gBB   
secara injeksi intraperitoneal pada setiap    
hewan  coba. Selanjutnya,  dilakukan  prosedur  
pembedahan dan pengambilan jaringan 
cerebellum dalam   keadaan   anastesi dalam. 
Jaringan cerebellum yang diperlukan disimpan 

di dalam lemari es -4⸰C sampai jaringan siap 
digunakan. 

Saat sampel siap untuk digunakan, 
dilakukan pembuatan homogenate sampel 
dengan cara dihaluskan menggunakan 
micropestle bersama PBS 0,1 M pH 7, dengan 
perbandingan sampel:PBS = 1:1. Homogenat 
kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 
5000 rpm selama 10 menit untuk memisahkan 
supernatan dari pelet. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengukuran kinetik katalase dengan melihat 
absorbansi penguraian H2O2 pada blanko dan 
sampel pada detik ke 30 dan detik ke 150. 
Pengukuran absorbansi dilakukan dengan 
meneteskan 975 μl larutan H2O2 (pengenceran 
optimal hingga 100x) ke dalam kuvet dengan 25 
μl PBS 0.1 M pH 7 untuk blanko dan 975 μl 
larutan H2O2 (pengenceran optimal hingga 
100x) dengan 25 μl homogenate untuk sampel. 
Selisih penguraian H2O2 oleh sampel 
dikurangkan dengan selisih penguraian H2O2 
oleh blanko, kemudian hasil pengamatan 
dicatat. 

Langkah selanjutnya adalah menentukan 
kurva standar protein dengan cara mengukur 

serapan larutan 50 mg BSA dengan aquadest 1:1 
yang kemudian diencerken dengan 
perbandingan 0,1, 0,2, 0,4, 0,6, dan 0,8 pada 
Panjang gelombang 280 nm. Hasil pengkuran 
tersebut dicatat dan dibuat kurva untuk 
mencari rumus untuk menghitung konsentrasi 
protein. 

Kemudian menentukan konsentrasi 
protein pada cerebellum dengan melakukan 
pengukuran absorbansi homogenat yang telah 
diencerkan dengan PBS pada pengenceran 
optimal 1:100 pada panjang gelombang 280 nm. 
Hasil pengukuran kemudian dihitung dengan 
menggunakan rumus yang didapat dari kurva 
standar protein.  

Langkah terakhir adalah melakukan 
perhitungan aktivitas katalase dengan rumus 
sebagai berikut. 
 
Aktivitas katalase (U/ml) =  
 

∆ 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙− ∆ 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜

𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟 

𝑚𝑜𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐻2𝑂2 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑘𝑢𝑟
  

 
Aktivitas spesifik katalase (U/ml) =  
 

𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑒 (
𝑈

𝑚𝑙
)

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (
𝑚𝑔

𝑚𝑙
)
  

 
Analisis yang digunakan adalah uji 

parametrik One-Way ANOVA dan uji analisis 
post-hoc LSD dengan sebelumnya telah 
dilakukan uji normalitas data dengan uji 
Saphiro-Wilk  karena sampel yang digunakan 
pada penelitian kali ini kurang dari sama dengan 
50.  
 
Hasil 

Setelah dilakukan perhitungan 
berdasarkan rumus baku absorbansi, 
didapatkan rerata aktivitas spesifik katalase 
cerebellum pada lima kelompok seperti yang 
disajikan pada tabel 1.  
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Tabel 1. Rerata Aktivitas Spesifik Katalase Cerebellum 

Kelompok Rerata aktivitas 
spesifik katalase 

Kelompok Rerata aktivitas 
spesifik katalase 

K- 0,00154 U/mg K- 0,00154 U/mg 
K+ 0,00104 U/mg K+ 0,00104 U/mg 
P1 0,00139 U/mg P1 0,00139 U/mg 
P2 0,00161 U/mg P2 0,00161 U/mg 
P3 0,00190 U/mg P3 0,00190 U/mg 

 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan nilai aktivitas katalase pada 
kelompok kontrol positif jika dibandingkan 
dengan kelompok kontrol negatif. Sedangkan 
pada kelompok perlakuan terlihat adanya 
peningkatan nilai aktivitas katalase pada 
kelompok perlakuan 1, 2 dan 3 jika 
dibandingkan dengan kelompok kontrol positif,  
 

 
dengan nilai aktivitas katalase tertinggi pada 
kelompok perlakuan 3, maka dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi dosis perlakuan semakin 
besar nilai aktivitas katalase. 

Kemudian dilakukan analisis uji 
normalitas data dengan Shapiro-Wilk untuk 
melihat distribusi data penelitian seperti yang 
disajikan pada tabel 2.  

 
Tabel 2. Uji Normalitas Aktivitas Spesifik Katalase Cerebellum 

Kelompok  p-Value 

K- (Kontrol negatif)  0,152* 
K+ (Kontrol positif)  0,529* 

P1 (Perlakuan 1)  0,252* 
P2 (Perlakuan 2)  0,241* 
P3 (Perlakuan 3)  0,452* 

* p>0,05 = data terdistribusi normal 

 
Tabel 2 menunjukkan nilai p>0,05 di 

semua kelompok perlakuan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data aktivitas enzim 
katalase cerebellum terdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan analisis 
homogenitas data dengan uji Levene seperti 
yang disajikan pada tabel 3. 

 
 

Tabel 3. Uji Homogenitas Aktivitas Spesifik Katalase Cerebellum 

 Levene 
statistic 

df1 df2 p-Value 

Aktivitas spesifik 
enzim katalase 
cerebellum 

2,328 4 20 ,156* 

* p>0,05 = variasi data homogen 

 
Tabel 3 menunjukkan nilai p>0,05 

sehingga memenuhi asumsi data untuk 
dilakukan uji parametrik One-way ANOVA untuk 
mengetahui perbedaan rerata dari pengaruh 
pemberian ekstrak biji kopi robusta lampung 

terhadap aktivitas enzim katalase cerebellum 
tikus putih jantan galur Sprague-dawley yang 
diinduksi MSG seperti yang disajikan pada tabel 
4.  

 
 

Tabel 4. Uji Parametrik One-Way ANOVA Aktivitas Spesifik Katalase Cerebellum 

 f p-Value 

Aktivitas spesifik 
enzim katalase 

6,870 ,001* 
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cerebellum 
* p<0,05 = memiliki perbedaan bermakna 

 
Tabel 4 menunjukkan nilai p<0,05 yang 

berarti memiliki perbedaan bermakna. Dapat 
diartikan sebagai terdapat perbedaan rerata 
minimal antar 2 kelompok pada penelitian dan 
dapat dilanjutkan uji post-hoc LSD untuk 

melihat antar kelompok mana yang memiliki 
perbedaan bermakna dan antar kelompok 
mana yang tidak memiliki perbedaan bermakna 
seperti pada tabel 5.  

 
 

Tabel 5. Uji Post Hoc LSD Aktivitas Spesifik Katalase Cerebellum 

Variable  Kelompok perlakuan Kelompok perlakuan  p-Value 

Aktivitas spesifik 
enzim katalase 
cerebellum 

K- K+ ,007* 
P1 ,378 
P2 ,695 
P3 ,051 

K+ P1 ,051 
P2 ,003* 
P3 ,000* 

P1 P2 ,208 
P3 ,007* 

P2 P3 ,109 
* p<0,05 = hubungan bermakna 

 
Tabel 5 menunjukkan aktivitas enzim 

katalase cerebellum antara kelompok kontrol 
negatif dan kelompok kontrol positif memiliki 
perbedaan rerata yang bermakna dengan p-
Value 0,007. Hal ini menunjukkan bahwa MSG 
dosis 4gr/kgBB selama 14 hari terbukti dapat 
menurunkan aktivitas enzim katalase 
cerebellum. Didapatkan juga perbedaan rerata 
yang bermakna aktivitas enzim katalase antara 
kelompok kontrol positif dengan kelompok 
perlakuan 2 dan 3 dengan p-Value K+ dengan P2 
adalah 0,003 dan K+ dengan P3 adalah 0,000. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
biji kopi robusta lampung dosis 
1,5ml/200gBB/hari dengan konsentrasi 
0,06g/ml dan konsentrasi 0,12g/ml terbukti 
dapat meningkatkan aktivitas enzim katalase 
cerebellum tikus yang mengalami stress 
oksidatif akibat induksi MSG.  
 
Pembahasan 

Pada penelitian ini, dosis MSG 
4gr/kgBB/hari selama 14 hari secara peroral 
mampu menyebabkan penurunan aktivitas 
spesifik katalase sebesar 32,4% sebagai 
penanda terjadinya stress oksidatif. Pada  
penelitian sebelumnya, dengan pemberian MSG 
dosis 4 gr/kg peroral selama 14 hari, hanya 
mampu menurunkan aktivitas katalase sebesar 

16,%.11 Penelitian lainnya juga menunjukkan 
dengan pemberian MSG dosis 4 gr/kg 
intraperitoneal selama 7 hari, hanya 
menurunkan aktivitas katalase sebesar 13,4% 
dari homogenat jaringan otak.16 

Sedangkan pada penelitian lain, 
pemberian MSG dosis 2 gr/kgBB selama 7 hari 
secara intraperitoneal mampu menurunkan 
aktivitas katalase dengan penurunan yang 
cukup sama besarnya dengan penelitian ini 
yaitu sebesar 54%.10 Penelitian lainnya juga 
menegaskan, dengan pemberian MSG dosis 
100mg/kgBB selama 2 bulan secara peroral, 
mampu menurunkan aktivitas katalase sebesar 
50% dari homogenat jaringan otak.17 

Salah satu kondisi yang dapat 
menyebabkan penurunan aktivitas katalase 
yang terlampau rendah pada hasil penelitian 
adalah kelainan pada hewan coba itu sendiri 
seperti akatalasemia atau pajanan stress 
terhadap tikus tersebut. Tingkat reduksi H2O2 
oleh katalase tikus normal 4x lebih cepat dari 
tikus yang mengalami akatalasemia dan 2x lebih 
cepat dari tikus yang mengalami 
hipokatalasemia dikarenakan pada tikus 
akatalasemia atau hipokatalasemia 
menunjukkan mutasi pada salah satu gennya.18 
Sedang pajanan stres yang dialami tikus dapat 
berasal dari handling, restraint, insersi sonde 
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dari mulut ke lambung, wet cage bedding, water 
or food deprivation, tail pinching, kebisingan, 
serta suhu lingkungan yang panas atau 
dingin.19,20,21 Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa pajanan 
stress pada tikus dapat meningkatankan ROS, 
sitokin pro-inflamasi, mengaktifkan 
asetilkolinesterase, perubahan influx kalsium, 
meningkatkan permebailitas sawar darah otak, 
dan mendorong perubahan glutamate yang 
akan mempengaruhi struktural dan fisiologi dari 
sistem saraf.22 

Sel atau jaringan hanya mengandung 
sebagian kecil enzim katalase dari seluruh tubuh 
yang mampu menguraikan H2O2.23 Aktivitas 
katalase pada jaringan cenderung tinggi pada 
jaringan hati dan ginjal dibanding jaringan lain.24 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
aktivitas katalase pada sampel hemolysate 
sebesar 3,57 kU/mg lebih besar jika 
dibandingkan aktivitas katalase pada sampel 
homogenate jaringan hati 2,89 kU/mg, jaringan 
ginjal 2,73 kU/mg, jaringan jantung 2,23 kU/mg 
dan lebih besar dari sampel homogenate 
jaringan cerebellum yaitu 1,68 U/g dan 1,17 U/g 
dan 0,145 U/g.25,26,27 Penelitian lain 
menegaskan, rata-rata aktivititas katalase dari 
3-7 sampel otak tikus didapati <100 IU/g.28 

Ikatan glutamat pada reseptor ionotropik 
dan metabotropik post-sinapstik dan disfungsi 
mitokondria akibat perubahan struktur lipid 
membran menyebabkan berkurangnya 
produksi ATP, yang pada akhirnya 
menyebabkan masuknya kalsium ke dalam sel. 
Peningkatan signifikan Ca2+ dan Na+ serta 
penurunan signifikan konsentrasi K+ di sel otak 
juga aktivasi enzim fosfolipase, endonuklease, 
dan protease dapat menyebabkan kematian sel 
saraf. Hiper-eksitabilitas dari glutamat juga 
mampu menggoyahkan regulasi permeabilitas 
dari sawar darah otak.29,30 Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa asupan berlebih MSG akan 
menyebabkan hipereksitabilitas dan 
eksitotoksisitas kemudian memicu stress 
oksidatif yang ditandai dengan menurunnya 
aktivitas enzim katalase. 

Setelah dilakukan pemberian ekstrak biji 
Kopi Robusta Lampung dengan dosis 1,5 
ml/200gBB/hari, didapatkan hasil bahwa rerata 
aktivitas spesifik katalase bertingkat yaitu 
0,00139 U/mg pada kelompok P1, 0,00161 

U/mg pada kelompok P2, dan 0,00190 U/mg 
pada kelompok P3. Beberapa penelitian telah 
menunjukkan bahwa penanda stres oksidatif 
berkorelasi terbalik dengan konsumsi kopi.31 
Rerata aktivitas spesifik katalase kelompok 
perlakuan 1 memiliki nilai lebih rendah dari 
rerata aktivitas spesifik katalase kelompok 
kontrol negatif, namun rerata aktivitas spesifik 
katalase kelompok perlakuan 2 dan 3 memiliki 
nilai lebih tinggi dari rerata aktivitas spesifik 
katalase kelompok kontrol negatif. Hal tersebut 
dikarenakan pada kelompok perlakuan 1 
diberikan oksidan eksogen MSG yang sama 
dengan kelompok kontrol positif dengan dosis 4 
gr/kgBB yang tidak diberikan pada kelompok 
kontrol negatif, namun dengan tambahan 
pemberian antioksidan eksogen yaitu kopi 
dengan tingkat konsentrasi yang paling rendah 
(0,03 g/mL) dibanding pemberian antioksidan 
eksogen pada kelompok P2 dan P3 dengan 
konsetrasi yang lebih tinggi (0,06 g/ml dan 0,12 
g/ml) setiap hari selama 14 hari. 

Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak biji kopi robusta (Coffea 
canephora) Lampung dengan dosis 1,5 
ml/200gBB/hari, maka semakin tinggi pula 
antioksidan yang ada untuk mencegah 
terjadinya stress oksidatif akibat induksi 
glutamate pada jaringan cerebellum. Penelitian 
sebelumnya menyutujui bahwa semakin tinggi 
dosis konsentrasi larutan dari kopi maka 
semakin tinggi pula kandungan antioksidan 
yang dimilikinya dan mampu meningkatkan 
hasil metabolit 3,3x lebih tinggi.32 Namun, 
pemberian ekstrak biji kopi robusta dinyatakan 
memiliki perbedaan yang bermakna hanya pada 
kelompok perlakuan 2 dan 3 dengan 
konsentrasi larutan 0,06 g/ml dan 0,12 g/mL, 
dengan ini dapat disimpulkan bahwa tingkat 
konsentrasi larutan tersebut merupakan dosis 
yang paling efektif dalam proteksi cerebellum 
dari keadaan stres oksidatif. 

Penelitian sebelumnya menyatakan, 
pemberian kopi dengan dosis kelompok 
perlakuan 2 yang diberikan pada tikus setara 
dengan 600 mg kafein atau 4 cups kopi per hari 
dan pemberian kopi dengan dosis kelompok 
perlakuan 3 yang diberikan pada tikus 
penelitian ini setara dengan konsumsi kopi dosis 
800 mg kafein atau 8 cups kopi per hari pada 
manusia dan dinilai memiliki efek 
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neuroprotektif.14,33 Penelitian lain juga 
menegaskan bahwa konsumsi kopi dengan 
dosis 3-5 cups dapat menurunkan risiko 
demensia sebesar 65% sedangkan pemberian 
kopi dengan dosis kelompok perlakuan 1 yang 
diberikan pada tikus setara dengan dosis 200 
mg kafein atau 2 cups kopi per hari dapat 
menurunkan risiko parkinson sebesar 26%.34,35 
Sehingga dapat dibuktikan bahwa dosis pada 
kelompok perlakuan 2 dan 3 memiliki 
kandungan antioksidan yang lebih tinggi. 

Kemampuan antioksidan senyawa 
bioaktif dalam ekstrak biji Kopi Robusta 
Lampung inilah yang akan mencegah terjadinya 
stres oksidatif yang tidak terkontrol sehingga 
dapat mencegah terjadinya apoptosis neuron. 
Kandungan senyawa aktif pada kopi didominasi 
senyawa polifenol yang diantaranya adalah 
quercetin, asam ferulat, asam klorogenat, 
kafein, dan trigonelin. Senyawa polifenol aktif 
pada kopi menghambat banyak jalur inflamasi 
yang menyebabkan kematian sel saraf, seperti 
sel B yang diaktifkan (NF-κB), TNF-α, IFN-γ, IL-1, 
IL-6, IL-17A, dan IL-22.36 Polifenol juga dapat 
meningkatkan enzim detoksifikasi radikal 
bebas, termasuk katalase, superoksida 
dismutase, dan glutathione peroksidase.37,38 
Polifenol juga terbukti mampu memodulasi 
ekspresi komponen pro-apoptosis, seperti 
caspase, Bcl-2 dan Bax sehingga tidak terjadi 
kematian sel.39 Serta polifenol memiliki peran 
baik dalam regulasi kanal ion, transduksi sinyal, 
dan pelepasan neurotransmitter di otak.37  

Selain mencegah apoptosis, mencegah 
inflamasi, dan meningkatkan enzim antioksidan, 
senyawa aktif polifenol yaitu asam ferulat dan 
kafein dapat melakukan pemulungan radikal 
bebas dengan cara mendonorkan elektron dari 
gugus hidroksil fenoliknya.13,40,41 Senyawa asam 
klorogenat juga berperan mengurangi influx 
Ca2+ melalui reseptor NMDA dan menurunkan 
ROS sehingga stress nitro-oksidatif dapat 
dicegah.13,42,43 Kafein sendiri, komponen 
polifenol dengan efek neuroprotektik yang lebih 
luas dari senyawa lainnya, memiliki 
perlindungan terhadap H202, stress nitro-
oksidatif, eksitotoksik glutamate, apoptosis 
intrinsik, dan regulasi proteosome serta 
memiliki komponen purin yang sama dengan 
adenosin sehingga memungkinkan kafein untuk 
dapat berikatan dengan reseptor A2aR dan 

bersifat sebagai blokade.13,44 CGA dan asam 
caffeic juga mampu menghambat aktivitas 
asetilkolinesterase dan peroksidasi lipid yang 
diinduksi oleh berbagai pro-oksidan,45 

Simpulan 
Terdapat pengaruh pemberian ekstrak 

biji Kopi Robusta (Coffea canephora) Lampung 
dosis 1,5ml/200gBB/hari pada konsentrasi 0,06 
g/ml dan 0,12g/ml terhadap aktivitas enzim 
katalase cerebellum tikus putih (Rattus 
norvegicus) jantan galur Sprague-dawley yang 
diinduksi monosodium glutamate (MSG) 
4gr/kgBB selama 14 hari. 
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